20. Yang Setia Menemaniku 


D “Naomi! Kamu baik-baik saja?” 


$) “Chris, Chris Oppa....” 


Kejadian di lift itu membuat Chris sangat 
panik. 


la sampai menjatuhkan ponsel yang dari tadi 
ia pegang. Lalu pria itu berlari menghampiri 
Naomi, mencoba segala cara untuk 


membuka pintu lift yang tertutup. 


Walau sudah mengerahkan segenap tenaga 
untuk membukanya, pintu itu tidak bergerak 
sedikit pun. Itu membuat Naomi makin panik. 


CI “Tidak bisa dibuka?” 
D “Haaah.... Sepertinya kita harus 
memanggil petugas lift. Naomi, apa di 
dalam ada tombol untuk memanggil 
satpam?” 


“Saya tidak bisa melihatnya karena 
gelap.... Tunggu sebentar.” 


Pada saat genting seperti itu, sangat penting 
bagi Naomi untuk bisa memencet tombol 


darurat. 


Bunyi yang menusuk telinga memenuhi ruang 
dalam lift. Dapat dipastikan itu bukan bunyi 
alarm yang terhubung dengan ruang 


keamanan. 


DA “Sepertinya sia-sia saja....” 


Naomi kembali melangkah ke depan pintu 
dan bicara dengan nada ketakutan. 

Sepertinya matanya yang berkaca-kaca itu 
sebentar lagi akan memuntahkan air mata. 


Chris mencoba berpikir rasional untuk 
menenangkan Naomi. 


Saat ini lift sedang mogok. Tidak ada yang 


bisa dilakukan dari dalam maupun luar lift. 


Kalau begini terus, bisa jadi keadaan akan 


bertambah parah.... 


Baiklah, sekarang aku harus memanggil 
petugas lift dulu. 


Chris yang terbiasa memikirkan cara untuk 
menyelesaikan segala masalah, menatap 
Naomi. Lalu ia bicara dengan nada tenang. 


“Naomi, tunggu sebentar, ya.” 
fd “Apa? Anda mau ke mana?” 


“Aku mau memanggil petugas lift. 
Selama aku pergi, kamu harus berdiri 


menempel pada dinding lift dan jangan 
bergerak sama sekali.” 


Jantung Naomi serasa mau copot mendengar 
perkataan Chris. 


la merasa sangat takut. Tak terbayangkan 
olehnya kalau harus bertahan dalam lift yang 
gelap dan mengeluarkan suara mesin yang 
seakan merobek telinganya. Kalau Chris 
menghilang dari pandangannya, Naomi pasti 
tambah panik. 


Tidak ingin pria itu pergi, Naomi mengulurkan 
tangannya yang kecil dari celah pintu lift. 


À) “O, Oppa, tunggu....” 


Tangan Naomi yang menyentuh Chris terasa 
dingin. Mata Chris bergetar, seolah bisa 
merasakan ketakutan yang dirasakan wanita 
itu. 


A.A “Apa Oppa tidak bisa di sini saja 
bersama saya?” 


ADA “Saya sangat takut sendirian....” 


Naomi memohon pada pria itu sambil 


menahan tangisannya. 


Saat itu, Chris teringat pada kelemahan 


Naomi. 


Dari dulu Naomi memang sangat takut gelap. 


Sepuluh tahun lalu, Naomi pernah di rumah 
sendirian saat mati lampu. Jadi, Chris segera 
naik taksi dan pergi ke rumahnya. Setibanya 
di sana, didapatinya wanita itu menangis 
ketakutan. 


Setelah melihat Chris datang, tangisannya 
berhenti. Ia jadi tenang karena Chris sudah 
datang. 


Jadi, saat ini pun Chris harus membuat 


wanita itu tenang. 


Pria itu sadar, ia harus segera mencari solusi 
karena ia tahu wanita ini sangat takut gelap. 


at 
G / “Tenang saja. Semua akan baik-baik 


saja.” 


ED Tapi...” 


aa 
W5, “Tahan sebentar, ya. Aku akan segera 


kembali.” 


Itulah yang Chris katakan. Sebentar lagi ia 
akan kembali, jadi Naomi harus menahan 
rasa takutnya. 


Naomi pun melepaskan pegangan tangannya 
dari Chris. 


Saat itu, cahaya yang masuk melalui celah 
pintu lift membuat wajah Naomi terlihat 
sangat pucat. Tak tahan melihatnya, Chris 


bergegas menuju pintu darurat. 


Dalam sekejap, orang yang bisa membuat 
Naomi melupakan rasa cemasnya itu 
menghilang dari pandangan. 


Sekarang yang tertinggal hanya ponsel Chris 
yang terlihat dari celah pintu lift yang sempit. 


Cd “an...” 


Kini Naomi benar-benar sendiri. Ia jatuh 
terduduk. 


la ingin menempelkan badannya di dinding lift 
seperti anjuran Chris, tapi kakinya tak bisa 
digerakkan sedikit pun karena ia sangat 
ketakutan. 


Untuk menahan rasa takutnya, seperti kata 


Chris, ia pun memejamkan mata. 


Naomi membayangkan kegelapan ini berasal 
dari kedua matanya yang terpejam. Dengan 
begitu, ia berharap bisa mengurangi rasa 
takut yang seolah meremas hatinya itu, walau 
hanya sedikit. 


Braaak! 


Tiba-tiba terdengar suara keras, diikuti 
getaran dalam lift. 


EN “Aaaahhh” 


Naomi berteriak terkejut. 


Kalau dilihat dari lantai lift yang posisinya 
sedikit di bawah lantai di luar, sepertinya lift 
ini baru saja bergerak turun sedikit. 


Naomi ingin memercayai Chris yang 
mengatakan semua akan baik-baik saja. Tapi 
kalau terus begini, bisa-bisa ia akan terjun 


bersama lift ini. 


Kalau itu yang terjadi, apakah Naomi akan 
mati? 


ADA “Chris Oppa....” 


Naomi duduk meringkuk sambil memanggil 


nama Chris. 
Namun ia sadar, suaranya tidak cukup keras 
untuk didengar Chris yang berada jauh 


darinya. 


Mau sampai tenggorokannya robek pun, pria 
itu takkan datang. 


Jadi, ia hanya bisa berharap ada orang lewat 
yang bisa menemaninya. 


$; “Tolong....” 


Naomi yang bergantung pada cahaya dari 
celah pintu lift, memohon dengan suara 
menahan tangis. 


Saat itu, Chris yang menuju lantai 1 dengan 


terburu-buru melompati beberapa anak 
tangga sekaligus karena tak ingin Naomi 


menderita lebih lama. 


Pria itu tidak punya pilihan lain. Ia harus 
mempercepat langkahnya menjauh dari 
Naomi. 


la melakukan semuanya demi wanita itu. 
Benar-benar kenyataan yang ironis. 
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2 “Lebih baik aku pulang.” 


Theo terlihat sangat menderita saat 
menyatakan keputusannya. 


Tatapannya kosong. 


Dari awal, ia memang tidak ingin ikut 
workshop. Tapi setelah melihat foto Chris dan 
Naomi duduk bersama, dengan perasaan 
marah ia menyusul ikut acara ini. 


Theo tak dapat meraih wanita itu dan sudah 
memutuskan untuk tidak mengejar wanita itu 
lagi seumur hidupnya. Karena walau sudah 
berlari mendekat, langkahnya selalu terhenti 
karena rasa takut. Sepertinya ia memang 
tidak ditakdirkan untuk mendapatkan wanita 


itu. 


Jadi supaya tidak terlihat lebih menyedihkan, 
lebih baik ia pulang sekarang. 


Theo berhenti di depan lift yang ada di 
seberang ruang rapat. 


Lalu ia memencet tombol turun yang 
langsung menuju parkiran, alih-alih 
memencet tombol naik yang mengarah ke 


penginapan. 


CC) “Aaaahhh” 


Dengan jelas ia mendengar suara teriakan 
dari pintu keluar yang terletak sangat jauh 
darinya, yaitu di dekat pintu darurat. 


Teriakan tiba-tiba itu membuat Theo sangat 


kaget. 


Eè 


iN 
= “Apa itu? 


Theo memasang telinganya agar dapat 
mendengar lebih jelas. 


Suara teriakan wanita itu tidak terdengar lagi. 
Tapi Theo yakin ada sesuatu yang tak beres. 


Theo pun memutuskan berjalan ke arah pintu 
darurat, bukan menunggu lift. 


Kali ini Theo bisa lebih jelas mendengar 
ratapan seorang wanita yang tadi sempat 
terdengar di kejauhan. Pria itu lega telah 
mengambil langkah yang tepat untuk 
mendatangi tempat ini. 


Setelah berbelok ke sudut dekat pintu 
darurat, Theo melontarkan pertanyaan. 


Su ` i 
C “Siapa di sana?” 
r 


Yang terlihat olehnya hanya pintu masuk ke 


tangga darurat dan litt yang mati. 
Pemilik suara yang sedang menangis itu tidak 


terlihat. Keadaan tak terduga ini membuat 
kening Theo berkerut. 


“Apa aku salah dengar?” 


Saat ia berniat untuk berbalik, tiba-tiba 
terdengar sesuatu. 


& “Tolong.... Saya terperangkap di dalam 
lift.” 


Dari dalam lift, Theo mendengar suara 
seseorang yang ia kenal. 


Alih-alih telinga, jantung Theo merespons 


lebih dulu. Dari cara tubuhnya bereaksi, 
sudah pasti itu adalah suara Han Naomi. 


SA ý 
4 “Han Naomi?” 


Theo mendekat ke arah lift yang rusak, lalu 
memastikan dari celah di antara pintu lift. 


Dari cahaya yang masuk ke lift, ia langsung 


mengenali wajah Naomi. 


(“Sedang apa kamu di situ?” 


$; “Dan... Theo?” 


a “Kamu terperangkap di situ?” 


Panik, Theo malah mengeluarkan pertanyaan 
yang agak bodoh itu. 


Saat menyadari apa yang sedang terjadi, pria 


itu memegangi pintu lift, seperti yang 
dilakukan Chris tadi. 


S3 


2 “Tunggu. Aku akan mengeluarkanmu.” 


Lalu ia mengerahkan seluruh tenaganya 


untuk mendorong pintu lift agar terbuka. 
Namun, sia-sia saja. Kali ini pun pintu itu 


tidak bergerak sama sekali. 


Naomi yang kembali terduduk di lantai lift 
karena panik, berkata pada Theo dengan 


suara hampir menangis. 


“Pintunya nggak akan terbuka. Tadi 
sudah dicoba.” 


2 “Petugas keamanan... ?” 
$; “Bagaimana aku bisa memanggilnya? 


Tombol daruratnya rusak.” 


Suara Naomi makin terdengar kalut. 


Theo sudah pernah melihat ekspresi 
ketakutan di wajah wanita itu. Tapi, belum 
pernah sedemikian takut seperti saat ini. 


Theo berpikir keras untuk menyelamatkan 


Naomi. 


Kalau tombol daruratnya juga rusak, ia harus 
segera turun ke ruang petugas untuk minta 
bantuan. 


la harus buru-buru melakukannya karena 
entah apa yang akan terjadi kemudian. Saat 
Theo mulai melangkah menjauh, Naomi 
kembali bersuara. 


€ Takut...” 


Wanita itu bergumam dari dalam lift. 


Bagian dalam lift yang gelap, suara mesin 
yang tidak jelas, mata wanita itu yang terlihat 
bergetar, dan suara yang menahan tangis itu 
membuat Theo merasa kasihan. Ia tak bisa 
mengabaikannya. 


Theo menghentikan langkah, lalu kembali ke 
arah Naomi. 


la tak tahu apakah dirinya sudah gila. Atau 
sedang berhalusinasi. 


Tapi, mata Naomi yang menatap matanya 
seolah berkata.... 


Jangan pergi. Tolong tetap di sini bersamaku. 


PAN 


¿= “sangat takut, ya?” 


« 


Tak usah bertanya pun, Theo tahu persis 


jawabannya. 


Naomi hanya mengangguk berulang-ulang 
dan menatap Theo dengan mata 
berkaca-kaca. 


la ingin meminta Theo untuk tetap 
menemaninya, tapi mulutnya tak mau 


bergerak. 


Naomi teringat pada tangan Chris yang 
terlepas dari tangannya yang bergetar 
ketakutan. Ia juga teringat kata-kata pria itu 
yang menyuruhnya bertahan. 





“Kamu tidak mau ditinggal sendirian, 


ya?” 


Naomi tidak menanggapi pertanyaan kedua 
yang dilontarkan Theo. Bahkan, ia tidak 
menggerakkan kepala sedikit pun. 


Melihat Naomi hanya diam, Theo menarik 
napas dalam-dalam. 


S3 


2 “Oke. Aku akan di sini bersamamu. 
Jadi, jangan takut.” 


Theo menutup kembali pintu ke arah tangga 
darurat, lalu berjalan ke arah Naomi. 


Naomi membelalakkan mata saat Theo 


melakukan hal yang tidak diduganya itu. 


À) “Kamu... nggak akan pergi?” 


„=, “Apa? Memangnya aku mau pergi ke 


mana?” 


& “Oh... nggak.” 


Apakah pria itu mendengar suara hati 
Naomi? 


Theo duduk di depan pintu lift, ingin membuat 
Naomi merasa aman. la menempelkan 
wajahnya di celah pintu lift, memeriksa 
keadaan di dalam. 
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“Sebentar.... Karena aliran listriknya 
mati, sepertinya fusinya yang 
bermasalah.” 


“Apa itu berarti lift ini akan jatuh?” 


“Karena ada prosedur keamanan 
darurat, kamu nggak akan jatuh. 
Jangan bodoh!” 


“Kok kamu tahu hal-hal seperti ini?” 


“Ayahku bekerja di perusahaan lift. Jadi 
aku tahu. Kenapa?” 


Theo menjawab pertanyaan Naomi dengan 
wajah santai, seolah tak ada yang perlu 
dikhawatirkan. 


la mengatakannya karena tidak tahu Naomi 
takut gelap. Tapi syukurlah, wanita itu jadi 
tidak terlalu takut dan mulai merasa tenang. 


Tangisnya pun terhenti. Melihat perubahan 
itu, sambil menyeringai Theo bertanya. 


= “Jangan-jangan kamu menangis 


karena takut jatuh?” 


& “Tadi liftnya tiba-tiba turun sendiri, 
tahu....” 


P 


“Tapi kan setelah itu berhenti lagi.” 


& “Ng. Memang, sih. Tapi....” 


`= “Tuh, kan. Omonganku benar. Prosedur 
keamanan darurat tidak akan membuat 
lift ini jatuh. Tenang saja.” 


Theo mengucapkannya dengan nada 
meyakinkan. 


Sedetik sebelumnya, Naomi merasa dirinya 
dalam masalah besar. 


Kini, wanita itu bisa berhenti menangis. Ia lalu 
mengelap airmatanya dengan lengan baju. 
Theo mengibas-ngibaskan tangannya untuk 


menegur wanita itu. 


“-/ “Hei, hei. Nanti bajumu kotor kena 
riasan. Kenapa kamu pakai baju putih, 
sih?” 


CI “Memangnya dalam kondisi ini, baju itu 
penting?” 


‘= “Penting, lah. Kalau kamu terlihat 
menyedihkan, apa kata Direktur Chris 


nanti?” 


Kenapa Theo tiba-tiba menyebut nama 
Chris? Naomi jadi merasa serbasalah. 


Tema ini kembali membuat Naomi panik, 
padahal tadi ia sudah bisa menenangkan diri. 


Dengan suara kecil, Naomi bergumam untuk 


mengalihkan pembicaraan. 


AD “Aku trauma karena pernah terkurung 
di tempat gelap.” 


“Trauma apa?” 


& “Waktu masih sangat kecil, aku 
bersembunyi di lemari baju untuk 
mengejutkan Ayah. Tapi, lemari baju 
yang kutempati itu jatuh ke depan 
sehingga aku terperangkap. Saat itu, 


ayahku sedang ada acara makan 


malam bersama orang kantor. Jadi, aku 
terkurung dalam lemari itu selama 


empat jam.” 
“-/ “Seperti adegan film horor saja.” 


ADA “Ya. Film horor mengingatkanku pada 


traumaku itu.” 


Kenapa aku malah menceritakan hal yang tak 
bisa kuceritakan pada Chris, pada bocah 


tengil ini? 


Naomi bertanya-tanya dalam hati saat ia 
menceritakan traumanya pada Theo. 


Setelah mendengarkan cerita Naomi dalam 
diam, Theo menggulung lengan bajunya. 
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“Aku juga punya pengalaman yang 
sama. Dulu aku pernah nyaris mati 
tenggelam. Jadi, aku bahkan takut 
masuk ke pemandian umum.” 


“Kamu trauma sama air?” 


“Ya. Tapi sekarang aku bahkan bisa 
berenang. Mau tahu caraku 


mengatasinya?” 


“Bagaimana?” 


Sejurus dengan itu, Theo mengulurkan 


tangan yang lengan bajunya sudah ia gulung, 


ke dalam lift. 


la memegang tangan Naomi yang diposisikan 
di atas lutut. 


Genggaman dari tangan hangat yang datang 
tiba-tiba itu membuat Naomi sangat terkejut. 


A.A “Apa, apa yang kamu lakukan?” 


Karena panik, hampir saja Naomi hendak 
menepis tangan pria itu. 


Namun, ujung-ujung jemari yang 
memegangnya erat itu seolah sarat 
keputusasaan. 


Walau ekspresi Theo terlihat santai, entah 
kenapa Naomi bisa merasakan kekhawatiran 


dalam diri pria itu. 











Akhirnya Naomi hanya bisa diam, tidak 
menolak genggaman tangan Theo. Pria itu 
lalu bicara dengan suara rendah. 


a “Kelas 2 SMP, aku pergi ke pantai 
bersama keluargaku. Sambil terus 
memegangi tanganku, Ibu bertanya 
padaku yang bahkan tidak berani 
masuk pemandian umum, 'Kamu 


benar-benar takut pantai?” 


& “Oh ya?” 


“-/ “Sekarang, bocah yang sudah besar itu 
malu kalau harus menggandeng 


tangan ibunya. Karena itu, dia jadi tidak 
takut air lagi.” 


¿= “Aku mengganti kenangan buruk itu 
dengan kenangan yang lebih buruk. 
Yang penting semuanya berakhir 
bahagia.” 


Cerita Theo itu membuat Naomi mengerti 
mengapa pria itu menggenggam tangannya 
saat ini. 


Penasaran, Naomi mengajukan pertanyaan 
dengan wajah ingin tahu. 


&, “Jadi... sekarang kamu mau membuat 
kenangan yang lebih buruk?” 


Theo benar-benar ingin menghindari tatapan 
Naomi setelah mendengar pertanyaan itu. 
Tapi, pria itu hanya bisa menjawab dengan 


suara muram. 


“Ya, awalnya begitu.” 


Suara Theo yang penuh keraguan itu malah 
terdengar sangat konyol di telinga Naomi, 
membuat wanita itu nyaris tertawa. 


Naomi menyembunyikan tawanya dalam 
diam. Theo yang menyadari bahu wanita itu 
bergetar, bertanya dengan hati-hati. 


a= “Kamu nangis lagi?” 
OC “Nggak, aku nggak nangis.” 


„= “Ayahku bekerja di perusahaan lift. Jadi 
aku tahu kalau....” 


AD “Aku benar-benar nggak nangis kok. 
Hahaha!” 


Tawa spontan keluar dari mulut Naomi saat 
Theo mencoba menenangkannya. 


Melihat reaksi Naomi yang di luar kebiasaan 
itu, Theo membelalakkan matanya takjub. 


Sudah bagus kamu tidak menepis tanganku. 
Lalu sekarang kamu malah tertawa. 
Sepertinya kamu tak terlalu membenciku. 


Wanita itu terus tertawa dalam waktu cukup 
lama. Ia lalu mengusap sudut matanya 
dengan ujung jemari yang tidak dipegang 
oleh Theo. 


fA “Aduh, gawat! Kata orang, kalau aku 
tertawa setelah menangis, duri akan 
tumbuh di bokongku. Gara-gara kamu, 
sih!” 


Entah kenapa, wanita itu terlihat sangat 
cantik. Jantung Theo jadi berdebar-debar. 
Pria itu sama sekali tak memahami 


perasaannya sendiri. 


Hatinya yang sudah hancur seolah kembali 
utuh hanya dalam sekejap. 


Tapi, jika nanti Naomi keluar dari lift dan 
berlari menemui Chris, hati Theo pasti akan 
kembali hancur. la akan kembali patah hati 
seperti dulu. 


2 “Jangan tertawa. Nanti naksir.” 


< 


Ineo menegur dengan suara cukup tegas, 
lalu mengalihkan pandangannya. 


Naomi memandang Theo dengan mata 
membulat, seperti anak anjing. 


H) “Terima kasih kamu sudah 
menemaniku.” 


Naomi mengatakannya dengan 
sungguh-sungguh. la senang Theo setia 
menemaninya dalam keadaan mengerikan 
ini. 


Kepala Theo yang tadinya dipenuhi berbagai 
ide untuk menyelamatkan Naomi, tiba-tiba 


saja terasa kosong. Mulutnya yang sedari tadi 
mengoceh pun tiba-tiba mengatup, tak kuasa 
bergerak. 


Tapi, saat ini Theo tak mau kehilangan 
kesempatan lagi. Ia harus menjawab ucapan 
Naomi barusan. Dengan suara agak bergetar, 


ia mulai bicara. 


“Setelah ini.... 


D “Naomi!” 


Tiba-tiba saja, tokoh utama dalam hidup sang 
wanita muncul kembali. Pemilihan waktu 


yang sangat buruk! 


Theo terkejut dan menoleh ke belakang. 


Yang pertama dilihatnya adalah Chris yang 
tampak terburu-buru. Lalu, petugas-petugas 
lift. 


Dilihat dari dasinya yang berantakan, 
sepertinya pria itu sudah berlari ke sana 
kemari untuk mencari cara menyelamatkan 
Naomi. Napasnya yang masih memburu 
menunjukkan betapa putus asanya pria itu. 


(2) “Ketua Tim Theo, kenapa Anda ada di 


sini....” 


Chris yang baru menyadari keberadaan 
Theo, bertanya dengan nada tak jelas. 


Mata pria itu tertuju pada tangan Theo yang 
terjulur ke dalam lift melalui celah pintu. 


Kalau mengikuti suara hati, Theo ingin 
menggenggam tangan Naomi lebih erat. 
Namun, ia tahu sekarang bukanlah waktu 
yang tepat untuk melakukan hal itu. 


Chris mencari orang untuk menyelamatkan 
Naomi, sementara Theo menemani wanita itu 


untuk menenangkannya. 


Theo merasa tak punya hak untuk 
mencampuri hubungan Naomi dan Chris. 
Karena itu, ia merasa harus meluruskan 
kesalahpahaman ini sebelum membesar. 


Dengan santai ia melepaskan genggaman 
tangannya pada Naomi. Lalu ia bangkit 
berdiri, seolah ingin menegaskan tidak ada 
sesuatu di antara mereka. 


C3) 


“Anda pergi mencari petugas lift?” 
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“Ya. Tolong Anda mundur sedikit 
karena orang-orang ini akan membuka 
pintu lift.” 


Mendengar suara Chris yang datar, dengan 
enggan Theo mundur dari lift. Pergelangan 
tangannya yang masuk melalui celah pintu lift 
tampak memerah dan sedikit bengkak. 


Kejadian itu tak luput dari perhatian Naomi, 
walau ia hanya bisa menyaksikannya dari 
balik celah sempit pintu lift. 


Bukaan kecil di pintu lift itu hanya seukuran 
pergelangan tangan Naomi. Tak heran jika 


tangan pria yang tulangnya pasti lebih besar 
akan kesakitan kalau dipaksa menerobos 
celah itu. 


Rupanya Theo sudah berusaha begitu keras 
untuk bisa memegang tangan Naomi demi 
menenangkannya. 


D “Naomi, sebentar lagi pintu lift akan 


terbuka. Jangan takut dan teruslah 
bertahan, ya.” 


Wanita itu berusaha mencari Theo, tapi 
pandangannya terhalang sosok Chris yang 
mendekat. 


Saat itu Naomi baru menyadari keberadaan 


Chris. Ia menengadahkan kepala untuk 
menatap wajah pria itu, lalu mengangguk. 


F “Ya, baiklah...” 


Saat para petugas bersiap-siap membuka 
pintu lift, Theo sadar keberadaannya 
benar-benar tidak diperlukan di tempat itu. 


Karena tokoh utama pria sudah datang, 
posisi Theo berganti jadi pemeran pembantu. 


Walau sangat tidak suka pada Chris, Theo 
mengakui bahwa tindakan pria itu mencari 
petugas lift dan meninggalkan Naomi di sini 
adalah pilihan yang bijak. 


Sementara itu, Theo malah sibuk berbohong, 


bukan menyelesaikan masalah. 


Dengan memasang wajah santai ia 
berbohong pada Naomi, padahal dirinya lebih 
panik dibanding wanita itu. 


la memang cukup tahu soal lift karena 
ayahnya bekerja dalam industri itu. Tapi saat 
menjelaskan kejadian ini bukan masalah 
besar, ia jelas telah berbohong. 


Tapi, ceritanya soal mengganti kenangan 
buruk dengan yang lebih buruk itu memang 
benar. 


Ia tidak menduga caranya untuk 
menghilangkan trauma itu malah bisa 
membuat Naomi tertawa. 


“Yang ada di dalam! Apa Anda 
baik-baik saja? Tidak terluka?” 


À) “Ya, saya baik-baik saja.” 


“Sebentar lagi kami akan 
mengeluarkan Anda. Tolong duduk 
diam di tempat.” 


Saat melihat Naomi tidak ketakutan lagi dan 
tampak kuat, Theo diam-diam 
mengembuskan napas lega. 


Beberapa saat ia hanya memandangi ujung 
kaki Naomi sambil melihat para petugas 
beraksi. 


D “Naomi, ini senter. Peganglah. Kalau 


takut, nyalakan saja.” 


CE “Oh, terima kasih.” 


Setelah sekali lagi memastikan Chris sudah 
menangani keadaan ini dengan baik, Theo 
pun melangkah pergi. 


Perannya sudah selesai. Ia ingin pergi tanpa 
penyesalan. 


Pulang ke tempat yang seharusnya. 


Theo melangkah pelan, sama sekali tak 
melihat ke belakang. 


la ingin mematahkan perasaannya yang 


tumbuh kembali sebelum wanita itu 


membuatnya terluka lagi. 


3 “Dan Theo.... Tunggu....” 


Pandangan Naomi terarah pada pergelangan 
tangan pria itu. Ia sedih melihat pria itu 
berbelok ke sudut dan menghilang 
sepenuhnya. 


Wanita itu ingin mengucapkan terima kasih 
secara langsung padanya. 


la kecewa karena tak bisa melakukannya 
saat itu. Seolah waktu dan kesempatan tak 
berpihak padanya. 


ielihat Ineo yang seolan sengaja melarikan 
diri itu, Naomi jadi bertanya-tanya. 


